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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Teologi tubuh merupakan sebuah sebutan bagi ajaran mengenai
seksualitas manusia, yang disampaikan oleh paus St. Yohanes Paulus Il pada
129 kali Audiensi Umum pada masa kepausannya. Tubuh manusia
mencerminkan sebuah misteri yang abadi. Tubuh memungkinkan manusia
untuk memperoleh wawasan terhadap dimensi spiritual atau keabadian yang
terhubung dengan Allah. Kehadiran manusia mencakup aspek spiritual dan
fisik, bukan sekadar roh yang terperangkap dalam jasadnya. Gereja, dalam
konteks ini, menyatakan bahwa manusia adalah gabungan roh yang
termanifestasi dan tubuh yang terberkahi. Dengan menyatukan tubuh dan
jiwa, manusia mengungkapkan realitas Roh yang tidak tampak. Sebagai
ciptaan yang mencerminkan gambar Allah, tubuh manusia menjadi wujud
dari misteri yang terkandung dalam hakikat Allah.!

Pokok Kristologi adalah pribadi, dan riwayat Yesus Kristus yang
menjadi manusia. Allah begitu mengasihi manusia meskipun manusia
memberontak terhadap Allah. Manusia yang memberontak terhadap

Allah hidup dalam kegelapan. Pemberontakan tersebut membuat

"Wawan Hernawan, Sejarah Dan Pengantar Kristologi (Bandung: Jejak Publisher,
2018), 8.



putusnya hubungan yang benar dengan Allah. Tetapi Allah tidak pernah
berhenti mengasihi manusia yang diciptakan menurut gambar dan rupa
Allah.

Membahas mengenai kesatuan adalah aspek yang fundamental
dan sangat signifikan dalam kehidupan bersama bagi individu yang
memiliki keyakinan untuk melaksanakan panggilan dan pelayanan
dalam dunia ini. Kesatuan menjadi aspek tak terpisahkan dalam suatu
persekutuan. Gereja dianggap sebagai satu entitas karena keesaan
Tuhan. Gereja dianggap sebagai satu entitas karena merupakan 'tubuh
Kristus' (Ef 1:4-6). Istilah yang digunakan untuk menyatakan
persekutuan dalam bahasa Yunani adalah Koinonia, yang berasal dari
kata dasar kainos yang artinya umum atau lazim. Tuhan Yesus
mendoakan kesatuan gereja dari bapa-Nya (Yoh.17:20-21). Pada
akhirnya Allah sendirilah yang akan mencapai tujuan dengan gereja-
Nya, kesatuan sempurna. Kebenarannya itu akan nyata di bumi baru, di
dalam Yerusalem yang baru. Kota itu akan dipenuhi dengan
keanekaragaman bangsa dan kebudayaan.? seperti yang dijelaskan
dalam Wahyu 21:24. Gereja merupakan kesatuan, karena merupakan
tubuh yang dipimpin oleh satu kepala, yaitu Yesus Kristus. Gereja

ditekankan pada satu harapan, satu Tuhan, satu keyakinan, satu ritual

2Jan A. Boersema dkk, Berteologi Abad XXI (Jakarta: Parkantas, 2015), 787.



pembaptisan, satu Allah dan Bapa yang meliputi semuanya, yakni Allah
yang berada di atas segala sesuatu, melalui segala sesuatu, dan hadir di
dalam segala sesuatu. Teranglah bahwa kesatuan tubuh ini di dalam
iman adanya. Manusia yang telah menerima karya pembenaran dan
penebusan dari Allah dalam Kristus telah dikuduskan Allah. Manusia
dikuduskan untuk hidup semakin serupa dengan Kristus. Gereja adalah satu
menurut wujudnya.

Gereja merupakan satu kesatuan dengan tubuh Kristus, namun
dengan kokoh memegang prinsip-prinsip kebenaran dalam cinta, serta terus
berkembang dalam setiap aspek menuju kepada Dia, yaitu Kristus yang
adalah Kepala (Ef. 4:15). Pengungkapan bahwa gereja patut menjadi satu
sebenarnya bertentangan dengan wujud gereja. Karena tubuh Kristus tidak
pernah bertentangan dengan wujud gereja, tubuh Kristus tidak pernah
terbagi dan berubah, Kristus hanya mempunyai satu tubuh.’? Demikian
digambarkan bahwa kesatuan dalam persekutuan tubuh Kristus sangatlah
penting. Hal tersebut karena Allah sendiri menghendaki adanya kesatuan
dalam hidup berjemaat. Melalui kesatuan satu tubuh dalam jemaat maka
jemaat akan saling melengkapi. Hal tersebut akan berimplikasi terhadap
pertumbuhan jemaat. Namun kenyataannya dalam suatu jemaat modern saat

ini mereka tidak lagi menampakan kesatuan dalam jemaat, karena adanya

3R. Soerdano, Ikhtius Dogmatika (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), 80.



perbedaan pendapat, perbedaan pemahaman atau karena adanya perbedaan
sosial. Sehingga tidak lagi saling mempedulikan satu dengan yang lain.
Kesatuan dalam satu tubuh Kristus dalam jemaat cukup disepelekan oleh
anggota jemaat sendiri, dianggap sebagai hal yang kurang penting, sikap
egois dalam diri jemaat modern ini sangat kental, sehingga sulit untuk
menemukan satu jemaat yang betul-betul hidup dalam suatu persekutuan
yang satu adanya dalam Kristus khususnya di jemaat Elim Lauang, Klasis
Rano.

Kajian sebelumnya yang mengeksplorasi isu yang serupa dengan
penelitian ini mencakup pertama, penelitian Bermadeth Florensa yang
membahas Kristologi Yesus dalam konteks gaya hidup manusia modern.
Kedua, Yornan Masinna Embong bulan dengan judul membangun gereja
secara integrative selaku tubuh Kristus. Namun yang menjadi perbedaan dari
penelitian diatas yaitu berfokus pada makna relevansi dogmatis Kristologis

tentang tubuh Yesus bagi Jemaat Elim Lauang,.

Fokus Masalah

Penelitian ini difokuskan pada sebuah analisis dogmatis kristologi
tubuh Yesus dan relevansinya bagi kesatuan persekutuan di dalam jemaat.
Karena adanya penelitian ini penulis akan melihat bagaimana peran Majelis
Gereja dalam memberikan pemaknaan dan melihat bagaimana kesatuan

sebagai satu tubuh Kristus dalam jemaat.



Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada sebuah analisis dogmatis kristologi
tubuh Yesus dan relevansinta bagi kesatuan persekutuan sebagai tubuh
Kristus. Karena adanya penelitian ini penulis akan melihat bagaimana
relevansi dogmatis kristologis tentang kesatuan dalam tubuh Kristus
terhadap persekutuan.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang
akan dicapai adalah mengarah kepada masalah yang akan diteliti yaitu untuk
mendiskripsikan relevansi dogmatis kristologis tentang kesatuan dalam

tubuh Kristus terhadap persekutuan.

Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan terbagi atas dua bagian, yaitu:
Manfaat Akademis
Dapat dijadikan pedoman bagi penulis untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sebagai calon pendidik atau pemimpin
jemaat dalam memaknai kesatuan tubuh dalam jemaat. Serta kiranya
penulisan karya ilmiah ini menjadi sebuah tambahan referensi di
kepustakaan Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja khususnya

pembahasan tentang tubuh Yesus.



Manfaat Praktis
Melalui tulisan ini kiranya dapat menjadi bahan rujukan bagi
Majelis Gereja Toraja Jemaat Elim Lauang untuk meningkatkan
sumbangsih pelayanan dengan berpedoman kesatuan dalam tubuh

Yesus.

Metode Penelitian
Berangkat dari masalah tersebut, penulis memilih untuk
melakukan penelitian kualitatif, yakni data yang diperoleh berupa kata bukan

angka. Dan memperoleh data melalui wawancara dan studi kepustakaan.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam tulisan ini adalah sebagai

berikut:

BAB I, Memuat pendahuluan yang memaparkan mengenai Latar
belakang masalah, Fokus masalah, Rumusan masalah,
Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Metode penelitian
dan Sistematika penulisan.

BABII, Memuat tentang kajian teori yang menguraikan mengenai

Sejarah dan pengertian kristologi, konsep biblika tentang



BABIII,

BAB1V,

BABYV,

tubuh Yesus, dan konsep dogma gereja Toraja tentang
tubuh Yesus.

Memuat metode penelitian yang memuat tentang Jenis
metode  penelitian, Tempat  penelitian,  Subjek
penelitian/informan, Jenis data, Teknik pengumpulan data,
dan Jadwal penelitian.

Pemaparan hasil penelitian dan analisis, penelitian ini
memuat pemaparan hasil penelitian, analisis hasil
penelitian terhadap usaha yang didalamnya berisi uraian
tentang hasil penelitian dari tinjauan penulis.

penutup yang berisi kesimpulan dari semua hasil penulis

dan saran-saran.






